BAB |11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakéukumengumpulkan dan
menganalisis data yang dikembangkan untuk mempemagetahuan dengan
menggunakan prosedur yang reliabel dan terpercaya.

Metodologi yang akan menjadi acuan didalam selkediatan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini ditinjau dari objeknya merupakan géian lapangar{field
research), dengan metode eksperimkgwrena data-data yang diperlukan untuk
penyusunan skripsi diperoleh dari lapangan. Metyaiey digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi eksperimen dende@sainrandomized
subjects post test only control group design yakni menempatkan subyek
penelitian kedalam dua kelompok (kelas) yang dikadamenjadi kategori
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelaseeksgn diberi perlakuan
yaitu pembelajaran dengan menggunakan metoteam Assisted

Individualization (TAI) dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakulehusus,

hanya diberikan perlakuan seperti biasanya, umpganalalam mengajar

digunakan metode ceramah. Berikut ini gambar dgsamelitianrandomized

subjects post test control group design:

Group Variable Terikat Postes
Eksperimen X ¥
Kontrol - Y,
Keterangan :

Eksperimen : Kelompok yang diberi perlakuan
Kontrol : Kelompok yang tidak diberi perlakuan
X : Adatreatment

! Ibnu Hadjar Dasar-dasar Metodelogi Penelitian Kuantitaif dalam Pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 10.
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- : Tidak meneriméaeratment.
Y2 : Post tes untuk kelompok eksperimen dan kontrol.

Sedangkan teknik analisisnya menggunakan uji Tutégk mengetahui
efektivitas penerapan metodleam Assisted Individualization (TAI) terhadap
hasil belajar mata pelajaran Matematika pokok bemasenghitung keliling,
luas persegi dan persegi panjang di kelas Il semez MI Miftahul
Akhlagiyah”

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Miftahul Akhlagiy&ota Semarang.
b. Waktu penelitian
Dalam penelitian ini, waktu yang digunakan penelittuk mengadakan
penelitian sampai menyelesaikannya adalah selaara @ari yaitu mulai
tanggal 26 sampai 31 Maret 2012.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subyek penilaian. @pabseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada wilayah penelitikan@enelitiannya
merupakan penelitian populdsi.
Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan apabila skbya kurang dari
100 orang, lebih baik diambil semua sehingga peaefiya merupakan
penelitian populasi. Dan jika subyeknya lebih dHDO orang maka dapat
diambil antara: 10%-15% atau 20%-25% atau |&bNdapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelasvil Miftahul Akhlagiyah
yang berjumlah 52 anak yang terbagi dalam 2 keéleduk sampel diacak
dengan menempatkan kelas Ill A berjumlah 26 anak alean dijadikan

2 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Yogyakarta:
PT Bumi Aksara, 2003), him. 185.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi VI,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 130.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi VI,
him.134.
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sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas Il &lidgan sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 26 anak.

Sebelum menentukan kelas eksperimen dan kelas okodilam
penelitian ini akan diuji terlebih dahulu normasitdan homogenitasnya. Jika
kedua kelompok mempunyai varian yang sama (homodan)dapat diberi
perlakuan yang berbeda. untuk kelas eksperimenragkan model
pembelajaran cooperative learning tipe TAI dan kelantrol dengan model
pembelajaran konvensional.

4. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalsatteyang berbentuk
apa saja ayng ditetapkan oleh penelti untuk dipelegehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut. secara teoritisabat dapat didefinisikan
sebagai atribut seseorang “obyek, yang mempunyaridsi” antara satu
dengan orang lain atau satu obyek dengan obyeR Balam penelitian ini
yang menjadi variabel adalah pembelajaCaoperative Learning tipe Team
Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa. Dalam peneditia
ini, peniliti menggunakan dua variabel yaitu vagbypang mempengaruhi dan
variabel akibat. Variabel yang mempengaruhi diselariabel penyebab,
variabel bebas / independent (X). sedangkan vdredbbkat disebut variabel
tak bebas, variabel tergantung, variabel terikipendent (Y).
Variabel dalam penelitian ini terbagi dalam duaibagyaitu:
a. Variabel bebas atau independent
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah
1).Model Cooperative Learning Tipe TAI” dengan indikator sebagai
berikut:
a) Positive interdependence (saling ketergantungan positif)
b) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)
c) Faceto face promotive interaction (interaksi promotif)
d) Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)

e) Group processing (pemrosesan kelomppk

®> Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B),
him. 60.

34



b. Variabel terikat atau dependent
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah:
1) Nilai hasil belajar, dengan indikator sebagai barik
a) siswa bisa memahami konsep menghitung kelilings jpersegi dan
persegi panjang.
b) Siswa bisa menerapkan rumus meghitung kelilings Jersegi dan
persegi panjang.
c) Siswa bisa menyelesaikan soal menghitung kelilings perseqgi
dan persegi panjang dengan benar.
5. Pengumpulan Data Penelitian
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ad&ketepatan cara-cara
yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkaa.daglam pengumpulan
data ini, penulis menggunakan metode sebagai lieriku
a. Wawancara
Wawancara sebagai alat penilaian digunakan untukigatahui
pendapat, aspirasi, harapan, prestasi, keingineygkiknan, dan lain-lain
sebagai hasil belajar siswa. Cara yang dilakukamlahd dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa dengan bebera@a Dan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan itu harus dlijatengan lisaf.
Peneliti melakukan wawancara dengan dengan kephtaah terkait
dengan kondisi umum sekolah dan pembelajaran yarigrnigsung di Mi
Miftahul Akhlagiyah. Peneliti khususnya melakukamawancara dengan
guru kelas Il terkait dengan materi, penerapaatetji pembelajaran,
motode pembelajaran, dan kondisi siswa dalam proskgar mengajar.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswarigritagaimana guru
dalam menyampaikan materi.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakanukunt

mendapatkan data berupa barang terfulitetode ini digunakan peneliti

® Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, him. 68.
" Sugiyono.Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandug: Alfabeta,
2006), him.199.
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untuk mendapatkan daftar nama-nama siswa kel#s dHn B. Selain itu,
digunakan peneliti untuk mendapatkan daftar nilawa agar peneliti
dapat menghitung normalitas, homogenitas, dan lieabdata, sehingga
peneliti dapat menentukan kelas yang akan dijadikdas eksperimen.
c. Metode Tes

Metode tes adalah serentetan pertanyaan ataunasiéwda alat lain
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahintelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individatakelompok Dalam
penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh dwail belajar siswa
pada materi pokok menghitung keliling, luas perskg persegi panjang.
Tes dilakukan dalam bentydost-tes. Untuk mengetahui apakah butir soal
memenuhi kualifikasi sebagai butir soal yang bagketum digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peseikaterlebih
dahulu dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan untakngetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda Isail.
1) Analisis Uji Instrumen Tes

Setelah diketahui validitas, reliabilitas, tingketsukaran, dan daya
beda kemudian dipilih butir soal yang memenuhi ifkalki untuk
digunakan dalam pengukuran kemampuan pemecahanlamasiawa.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Analisis Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item tes.

Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak digr@anasedangkan

item yang valid berarti item tersebut dapat digamakuntuk

mempresentasikan materi pokok usaha dan enerdieridriapabila

Mhitung™ TabeiMaka butir soal valid.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revis VI,
him. 150.
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Analisis validitas dari hasil uji coba instrumées adalah dengan

menggunakan Rumus:

Mp— M. | p
Yebi=— = — | =
St "\l q
Keterangan :
b = Koefisien korelasi biserial

iphbi

M, = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul itagi yang

dicari validitasnya

M: = Rerata skor total

S = Standar deviasi dari skor total

p = Proporsi siswa yang menjawab
benar [ p= banyalk sizwwa vang benara :I

jumlah zeluruh sizwa
q = Proporsi siwa yang menjawab salah (q=%-p)

Kriteria :
Apabila rhiwung> rabeimaka butir soal dikatakan valid.

Selanjutnya nilai rmiwng dikonsultasikan dengan harga kritik r
product moment, dengan taraf signifikan 5%. Bila harg&ung> I tavel
maka item soal tersebut dikatakan valid. Sebalikiia bila harga r
hitung < fabeiMaka item soal tersebut tidak valid. Berikut hasialisis

validitas butir soal.

? Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan edis revisi, him. 79.
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Tabel 4
Prosentase Validitas Butir Soal

Kriteria No Soal Jumlah Prosentasi (%
Valid 1,5,6,7,8, 10,
11,12, 13, 14,
15, 16, 18, 19, 20 80
20, 21, 22, 23,
24,25

Tidak valid | 2,3, 4,9, 17 5 20

Dari analisis diatas didapatkan beberapa soal yatak valid
dengan k = 5 danafei = 0.388, dan soal yang valid dengan k = 20 dan
lrabet= 0.388. Perhitungan selengkapnya lihat di lanmpta

b) Reliabilitas

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepemoayang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasilgyaetap, maka
pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan latagatetapan hasil
tes’® Untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan ruideR 20 yaitu

sebagai berikut:

Keterangan
M = Reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi peserta tes menjawab benar

Proporsi peserta tes menjawab salah (q = 1-p)

o)
I

Jumlah perkalian antara p dan q.

g
1

=~
I

Banyaknya soal

& = Standar deviasi atau simpangan bHku.

1% syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan edisi revisi, him. 86.
» Sumarna Supranatdnalisis, Validitas, Reliabelitas Dan Interpretas Hasil Tes
Implementasi Kurikulum 2004, him. 114-115.
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Hargar 11 yang diperoleh dikonsultasikan harga r dalam tabel

product moment dengan taraf signifikan 5%. Soahtdikan reabilitas

jika hargari1 > hapel.

Berdasarkan hasil perhitungan koefesian reabilibasir soal

diperolehry; = 0.895. Karena,[> rapel (0.895 > 0.339) maka dapat

disimpulkan bahwa

instrumen

selengkapnya lihat di lampiran 6.

Tingkat Kesukaran Soal

tersebut

reliabel.

Perhitungan

Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah ataualtersukar.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks kesnKautir soal

pilihan ganda adalah sebagai berikut:

_ B

s
Keterangan:
P = Indeks kesukaran

B

Banyaknya peserta yang menjawab soal dengam bena

JS = Jumlah seluruh peserta yang ikut tes

Kriteria : proporsi tingkat kesukaran

P<0.3 0 - sukar
0,3<P<0,7 [ - sedang
P>0.7 M - mudah?

Berikut hasil perhitungan tingkat kesukaran butils

Tabel 5.

Prosentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah Prosentase| %
1 | Sukar - - 0
Sedang 13, 15, 25 3 12
3 | Mudah 1,2,3,4,5,6,7, 22 88
8,9,10, 11, 12,
14, 16, 17, 18,

12 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluas Pendidikan edisi revisi, him.208-210.
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d)

19, 20, 21, 22,
23, 24

Perhitungan selengkapnya lihat pada lampiran 7.
Daya Beda Soal
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi untukr baoal

pilihan ganda adalah:

D=—>2-—2=P,-F
A B
Keterangan:
D = Daya pembeda soal
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Jumlah peserta didik kelompok atas yang menjzsoalb
itu  dengan benar atau jumlah benar untuk keld&mpo
atas.
Bs = Jumlah peserta didik kelompok bawah menjawab soal i
dengan benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah
Pa= ?—: = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawahbrb
Pg = % = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
B
benar®
Klasifikasi daya pembeda soal:
DP<0,00 = Sangat jelek

0,00 <DP<0,20 =Jelek
0,20<DP<0,40 = Cukup
0,40<DP<0,70 =Baik
0,70<DP<1,00 = Sangat baiK.

13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him.213-214.
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Berikut hasil perhitungan daya pembeda butir soal
Tabel 6

Prosentase Daya Beda Butir Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase
1 Sangat Jelek | 2, 3, 10, 23, 5 20
25
2 Jelek 1,4,6,7,8,9 18 72
11, 12,13, 14
16, 17, 18, 19
Cukup 20, 21, 22, 24 2 8
Baik 5,15 - -
Sangat Baik - - -

Perhitungan selengkapnya lihat di lampiran 8.

6. Metode Analisis Data
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokleaa berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menabulasi datdabarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yditeliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dankokala perhitungan
untuk menguiji hipotesis yang diajukén.
a. Analisis Data Keadaan Awal
Data nilai awal dari kelas eksperimen diperoleh data nilai ujian
semester satu. Pada kelas Ill A atau kelas eksperisebelum diberi
perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe TApetbleh data nilai
tertinggi = 91, dan nilai terendah = 33, rentany) /8, banyaknya kelas
yang diambil = 6, panjang interval kelas 10, unkelih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 1.

14 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, him.218.
!5 Sugiyono Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D, him. 207.
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Tabel 1

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Eksjpeen

Kelas Batas Atas Nyata Frekuensi Frekuensi Relatif (%
Absolut
33-42 42.5 6 23.10
43-52 52.5 4 15.40
53-62 62.5 5 19.23
63-72 72.5 5 19.23
73-82 82.5 3 11.53
83-92 92.5 3 11.53

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mak&adgferhitungan

distribusi frekuensi di atas dapat kita buat histagdi bawah ini.

Gambar 1

Histogram Daftar Distribusi Frekuensi dari Data aNilAwal Kelas

Eksperimen

un

=

W

Frekuensi

[

=

hilin

33-42

43-52 53-

Nilai

63-72 73-82

Histogam distribusi frekuensi ini untuk memperlkeat gambaran

umum dan menyeluruh tentang suatu perkembangaunbaigan maupun

perbandingan keadaan awal yang sedang ditelitta Bilihat pada kelas
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eksperimen siswa yang nilainya diantara 33-42 setla6 anak, 43- 52

sebanyak 4

anak dan seterusnya.

Data nilai awal dari kelas kontrol diperoleh daatal nilai ujian

semester satu. Pada kelas Ill B atau kelas kordipgroleh data nilai

tertinggi = 93, dan nilai terendah = 30, rentany £¥F63, banyaknya kelas

yang diambil = 6, panjang interval kelas 11, unteitih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 2
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Konkro
Frekuensi _ _
Kelas Batas Atas Nyata Frekuensi Relatif (%
Absolut
30-40 40.5 5 19.23
41-51 51.5 5 19.23
52-62 62.5 5 19.23
63-73 73.5 4 15.40
74-84 84.5 5 19.23
85-95 955 2 7.68

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mak&adgferhitungan

distribusi frekuensi di atas dapat kita buat histagdi bawah ini.

Gambar 2

Histogram Daftar Distribusi Frekuensi dari DatadNi\wal Kelas Kontrol

Frekuensi

1L

30-40 41-51 52-62

43

63-73

Nilai

74-84 85-95




Histogam distribusi frekuensi ini untuk memperlkeat gambaran
umum dan menyeluruh tentang suatu perkembangaunbadean maupun
perbandingan keadaan awal yang sedang ditelitsa Bilihat pada kelas
kontrol siswa yang nilainya diantara 30-40 seban$alanak, 41- 51
sebanyak 5 anak dan seterusnya.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakiata
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Remyang
digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan hipotegesgissik
sebagai berikut:

Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadaagkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Menentukan rentangR}, yaitu data terbesar dikurangi data
terkecll
b. Menentukan banyaknya kelas intervgl @dengan rumus
k=1+ 3,3 logn

n = banyaknya objek penelitian

Kemudian menentukan panjang inteni), (dengan rumus:

_ Rentang (R)
Banyak kelas

c. Membuat tabel distribusi frekuensi
d. Menentukan batas kelas bawaddk)(dari masing-masing kelas

interval

e. Menghitung rata- ratex() dengan rumus:

2 fix;
Lf

fi = frekuensi yang sesuai dengan tarnda

X =

x; = tanda kelas interval

44



f. Menghitung varians, dengan rumus:

5 :nEﬁ-xf — [Eﬁ'xz‘]:
n[n— 1]

g. Mencari nilaiz, dengan rumus:

Z = Angka standar

X; = Tanda kelas interval

X = Rata-rata

5 = Standar deviasi

h. Menentukan luas daerah tiap kelas interiz) (
ld=2,-2,

i. Menghitung frekuensi yang diharapk@h), dengan rumus:

Ei = nx Ld dengam jumlah sampel

j.  Membuat daftar observasfi), dengan tabel sebagai berikut:

(0i — Ei)?

Kelas| Bk | Z | PZ))| Ld | E | O -
1

k. Menghitung statistik Chi_ Kuadrat dengan rumus gaba

k a
2 _ Z (0, — E;)°
x - E;

berikut:

Keterangan:

Bk = Batas kelas bawah — 0,5

Z = Angka standar

P(Z) =PeluangZ

Ld = Luas daerah

x* = Chi-Kuadrat

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan

l.  Menentukan derajat kebebas@ik). Dalam penghitungan ini,

data disusun dalam daftar distribusi frekuensi yemgiri atas
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k buah kelas interval sehingga untuk menentukaneriait
pengujiannya digunakan rumudk = k - 1, dimanak adalah
banyaknya kelas interval, dan taraf nyata0,05.

m. Menentukan harga?ase

n. Menentukan normalitas dengan kriteria pengujita ,i'zhitung
> y%aba Maka data tidak berdistribusi normal dan sebaliknya
jika x%hitung < Xeba Maka data berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas diperdiahil

sebagai berikut:

Tabel 3
Data Hasil Uji Normalitas Awal
Kelompok Xritung dk Y’wbe | Keterangan
Eksperimen 2.256 5 11,07 Normal
Kontrol 3.720 5 11,07 Normal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dilampi2zddn 13.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah shiygng
akan digunakan dalam penelitian ini berada padaaiwal yang
sama. Kriteria suatu populasi dikatakan homogen bikpa
Fritung <= Fraper- DENGANa = 5% dan dk = k-1. Pada perhitungan
untuk kelas eksperimen dan kontrol diperoleh di642= 25 untuk
penyebut dan dk = 26-1 = 25 untuk pembilang digdrél,, ., =
1.96 dan F,;,,,, = 1.14.Maka antara kelas eksperimen dan

kontrol pada nilai awal homogen. Untuk lebih jelsndapat
dilihat pada lampiran 14.

3) Uji Kesamaan Dua Rata

16 SudjanaMetode Satistika, (Bandung, Tarsito, 2005), him. 70
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Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol mempuayairata
yang identik atau sama pada tahap awal.

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol mempuayairata
yang identik atau sama pada tahap awal.

Hipotesis:
Ho @1 =12
Ha: Ji = o
Uji Hipotesis:

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumt =

X, =X,
s [+ 1
r]l r]2

Dimana,s:‘/(nl -1 +(n, -2

n+n,-2
Kriteria pengujian adalah Jditerima jika menggunakasm = 5%
menghasilkan fiung=< t taveidengan dk =+ np, — 2, dan Hditolak
untuk harga t lainnya.
Dari data diperoleh:

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1554.0 1553.0
N 26 26
X 60.6 59.1
Varians (3) 278.2 319.6
Standart deviasi (S) 16.7 17.9

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

o \/(26— 1p782) +(26-1)3196 _ 1798
26+26-2
{ = 60.6 -59.1 — 0176
17208 | L 4+ 1
26 26
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Dari uji kesamaan rata-rata diperolefady = 0.176. Dengan
taraf nyata 5% dan dk = 50 diperoleh.,t = 1.684. Dengan
demikian — tpei< tiung < kavel Yang berarti bahwa rata-rata hasil
belajar antara kelompok kontrol dan kelompok ekispan relatif
sama.

Berdasarkan analisis ini, maka dapat disimpulkdmwidsakedua
kelompok sampel dalam keadaan yang sama (berardgat
kondisi awal yang sama).

b. Analisis Tahap Akhir
1) Uji Analisis Akhir

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbedaka

dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir inaraldiperoleh data yang
digunakan sebagai dasar dalam menguiji hipotesislinan. Uji hipotesis
ini menggunakan rumustest.
2) Uiji Hipotesis
a) Jika variansi kedua kelas samar(=0.), maka rumus yang

digunakan adalah :

%%
/ 1 1
S|—+—
r-Il r-12
dengan :
2= (n, - 1)512 +(n, - 1)32
n,+n, -2
Keterangan:
X1 = Skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X, = Skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n; = Banyaknya subyek kelompok eksperimen
n, = Banyaknya subyek kelompok kontrol
2
3 = Varians kelompok eksperimen
2 -
S = Varians kelompok kontrol
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b)

3)

s* = varians gabungan

Kriteria pengujian: tolak H jika tuinmg > twpe dengan derajat
kebebasandk) =n, +n, —2, peluang (1) dan terima K untuk harga
t lainnya.
Jika variansi kedua kelas tidak sam&’@ 07), maka rumus yang
digunakan adalah :

X =X,

t=

dengan
¢ = (=08 +(n, =)
n+n -2
Kriteria pengujian K ditolak jika tzM dan H diterima
W, + W,
S S

untuk harga lainnya. Denganw, n W, :n_' t =t ayn-1 dan
2

2 = taayn,-y 17

Signifikan

Penerapan strategCooperative Learning tipe Team assisted
individualization (TAI) dinyatakan efektif ketika diuji kebenarannya
dengan menggunakan uji t-tes diperolghudyg> t taer. Jika dilihat dari
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen vyang palean
pembelajarannya dengan menggunakan model pemlagldjaoperatif
tipe TAI lebih besar dari pada rata-rata hasil jael&elas kontrol,
maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kaiifpigpe TAI
lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa pamidkok bahasan

menghitung keliling, luas persegi dan persegi panja

" Sudjana,Metode Pendlitian, (Bandung: Tarsito, 2002), him 239
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